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Abstract: Effectiveness of Inquiry Learning Model Based on Ethnomathematics in
terms of Mathematical Problem-Solving Skill. This research was aimed to find out
the effectiveness of inquiry learning model based on ethnomathematics in terms of
mathematical problem-solving skill. The population of this research were all eighth
grade students of SMP Negeri 1 Bulok in the academic year of 2017/2018 that were
distributed into 5 classes. The samples of this research were students of VIIIB which
were chosen by using purposive sampling technique. The research design was one
group pre-test post-test. Research data were obtained through mathematical
problem-solving skill test. The data analysis used for this research was Wilcoxon test.
Based on the result of this research, it was concluded that inquiry learning model
based on ethnomathematics was not effective in terms of student’s mathematical
problem-solving skill.
Abstrak: Efektivitas Model Pembelajaran Inkuri Berbasis Ethnomathematics
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran inkuiri berbasis
ethnomathematics terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bulok
tahun pelajaran 2017/2018 yang terdistribusi dalam lima kelas. Sampel penelitian
adalah kelas VIIIB yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Desain
penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest. Data penelitian di-
peroleh melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Analisis data
yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Wilcoxon. Berdasarkan hasil penelitian,
disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri berbasis ethnomathematics tidak
efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Kata kunci: efektivitas, model pembelajaran inkuiri berbasis ethnomathematics,
pemecahan masalah matematis
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PENDAHULUAN
Matematika merupakan salah satu
pelajaran yang penting. Matematika
memiliki kontribusi dalam kehidupan,
karena matematika dapat mengem-
bangkan kemampuan berpikir sese-
orang. Yarmayani (2016) mengung-
kapkan bahwa peranan matematika ti-
dak hanya untuk meningkatkan ke-
mampuan berhitung kuantitatif tetapi
juga dalam pembentukan kemampuan
analisis, sintesis, evaluasi dan pemeca-
han masalah.
Kemampuan pemecahan masalah
merupakan salah satu kemampuan
yang harus dimiliki siswa, dari lima
standar kemampuan matematis yang
ditetapkan oleh NCTM (2018), peme-
cahan masalah merupakan salah satu-
nya. Siswa dikatakan memiliki ke-
mampuan pemecahan masalah apabila
siswa dapat memahami masalah, me-
milih strategi yang tepat dalam me-
nyelesaikan masalah, menyelesaikan
permasalahan dengan baik, benar dan
sistematis, serta mampu memeriksa
kembali dan menafsirkan solusi de-
ngan baik.
Namun kenyataannya, di Indo-
nesia kemampuan pemecahan masa-
lah matematis tersebut masih ter-
golong rendah. Hal ini terlihat dari pe-
nilaian oleh lembaga internasional se-
perti PISA dan TIMSS. Pada PISA,
diperoleh hasil skor rata-rata prestasi
literasi matematika siswa pada tahun
2015 adalah 386. Berdasarkan skor ter-
sebut, Indonesia berada di posisi ke 63
dari 70 negara. Skor tersebut tergolong
rendah dibanding skor rata-rata inter-
nasionalnya yang mencapai 490 (OE-
CD, 2015). Hal senada yang diperoleh
oleh TIMSS, pada tahun 2011 In-
donesia berada di posisi 36 dari 42
negara dengan skor perolehan 386
(Rahmawati, 2016).
Selain itu, hasil TIMSS juga me-
nunjukkan bahwa siswa Indonesia
lemah di semua aspek konten dan
kognitif, siswa Indonesia hanya me-
nguasai soal-soal yang bersifat rutin,
komputasi sederhana serta mengukur
pengetahuan akan fakta yang berkon-
teks keseharian (Rahmawati, 2016).
Dengan demikian salah satu penyebab
rendahnya rangking Indonesia adalah
kemampuan siswa dalam menyelesai-
kan soal-soal non rutin tergolong
rendah, sehingga kemampuan dalam
pemecahan masalah juga rendah.
Kondisi serupa terjadi di SMP
Negeri 1 Bulok Kabupaten Tangga-
mus. Pembelajaran yang dilakukan
belum optimal dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa. Siswa masih kesulitan
dalam mengidentifikasi masalah, se-
hingga sering terjadi kesalahan dalam
menyelesaikan permasalahan.
Dengan demikian diperlukan mo-
del pembelajaran yang lebih mendo-
rong aktivitas siswa dalam memahami
materi dan menekankan peran aktif
siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang
sesuai adalah model pembelajaran in-
kuiri.
Kristianingsih (dalam Purnama-
wati, 2017) menyatakan bahwa model
pembelajaran inkuiri adalah suatu mo-
del pembelajaran yang melatih siswa
untuk belajar menemukan masalah,
mengumpulkan, mengorganisasi, dan
memecahkan masalah. Inkuiri sendiri
adalah kegiatan menanya, meminta ke-
terangan dan penyelidikan (Isa, 2010).
Pada model pembelajaran inkuiri
siswa dirancang untuk terlibat dalam
melakukan kegiatan inkuiri. Tujuan
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utama model pembelajaran ini adalah
untuk mengembangkan keterampilan
intelektual, berpikir kritis, dan mampu
memecahkan masalah secara ilmiah.
Selain itu, siswa dilatih untuk meme-
cahkan permasalahan non rutin secara
mandiri serta menumbuhkan semangat
kreatif (Santyasa, 2007).
Sehingga dengan diberikan per-
masalahan yang bersifat non rutin,
siswa dapat menyelesaikan permasa-
lahan pada kehidupan sehari-hari se-
cara terampil berdasarkan pengetahuan
yang ada. Oleh sebab itu dalam
kegiatan pembelajaran, perlu dikaitkan
dengan permasalahan yang berhu-
bungan dengan lingkungan sekitar
salah satunya dengan budaya sekitar.
Budaya yang dikaitkan dengan
konsep-konsep matematika disebut
ethnomathematics atau etnomatema-
tika. Menurut Sopamena dan Yapono
(2016) ethnomathematics adalah isti-
lah yang digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara budaya dan mate-
matika. Selain itu, Zhang & Zhang
(2010) mengungkapkan bahwa ethno-
mathematics juga diartikan sebagai
penelitian yang menghubungkan an-
tara matematika atau pendidikan mate-
matika dan hubungannya dengan bi-
dang sosial dan latar belakang budaya.
Budaya yang ada di lingkungan
tersebut dijadikan sumber belajar bagi
siswa sehingga pembelajaran yang
dilakukan siswa menjadi menyenang-
kan dan lebih bermakna (Fujiati dan
Mastur, 2014). Sejalan dengan peneli-
tian Sirate (2012) bahwa penerapan
etnomatematika dapat memotivasi dan
menstimulasi siswa agar dapat me-
ngatasi kejenuhan dan kesulitan belajar
matematika sehingga dapat mening-
katkan hasil belajar siswa.
Indonesia merupakan negara yang
memiliki keragaman budaya, salah
satunya adalah kebudayaan di daerah
Lampung. Kebudayaan dalam masya-
rakat Lampung juga beragam, dian-
taranya terdapat pada motif tapis, ke-
senian, upacara adat, pernikahan, alat-
alat, kebiasaan sehari-hari dalam ber-
masyarakat serta permainan dan kue
tradisonal.
Kebudayaan Lampung juga dipe-
lajari di sekolah, pada jenjang me-
nengah pertama nama mata pela-
jarannya adalah Seni Budaya selain itu
siswa juga belajar mengenai bahasa
dan aksara Lampung pada mata
pelajaran Bahasa dan Aksara Lam-
pung. Selain meningkatkan pema-
haman dan kemampuan memecahan
masalah matematis siswa, tentu akan
meningkatkan motivasi siswa dan
memberikan pemahaman tentang bu-
daya yang ada di daerahnya.
Senada dengan Wahyuni (dalam
Marsigit dan Rahmawati, 2017) yang
mengungkapkan bahwa ethnomathe-
matic adalah bentuk matematika yang
dipengaruhi atau didasarkan pada
budaya. Sehingga harapannya selain
memahami matematika, siswa juga
dapat memahami budayanya. Lebih
lanjut Achor, Imoko & Uloko (dalam
Suratno, 2013), mengatakan bahwa
hasil belajar dan daya ingat siswa yang
menggunakan pembelajaran berbasis
ethnomathematics lebih tinggi diban-
dingkan hasil belajar dan daya ingat
siswa yang menggunakan pembela-
jaran konvensional.
Berdasarkan hasil Penelitian oleh
Astria (2014) di SMA Negeri 6 Kota
Bengkulu tahun ajaran 2013/2014 ke-
las X, penerapan model pembelajaran
inkuiri dapat meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah matematis
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siswa. Hal ini terbukti dengan pening-
katan nilai rata-rata dan ketuntasan
belajar siswa yang mencapai 85,71%
pada siklus terakhir pembelajaran.
Selain itu, hasil penelitian Ab-
dulah, Mastur & Sutarto (2015) juga
menunjukkan bahwa siswa lebih aktif
bekerja untuk menemukan rumus, me-
mahami rumus yang akan digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan,
berdiskusi dan menyelesaikan perma-
salahan serta mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas. Selain itu,
proses belajar mengajar dengan model
pembelajaran ini mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan.
Suatu model pembelajaran berba-
sis ethnomathematics merupakan suatu
model pembelajaran yang mengaitkan
unsur kebudayaan dalam kegiatan
pembelajarannya. Sehingga model
pembelajaran inkuiri berbasis ethno-
mathematics merupakan model pem-
belajaran yang menekankan pada
kegiatan memahami dan merumuskan
suatu masalah, mengumpulkan, meng-
organisasi serta memecahkan masalah,
dan masalah yang diberikan berkaitan
dengan budaya sekitar. Dari pemapa-
ran di atas, dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui efekti-
fitas model pembelajaran inkuiri ber-
basis ethnomathematics terhadap ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa (studi pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Bulok Tahun
Pelajaran 2017/2018).
METODE PENELITIAN
Populasi penelitian ini adalah se-
luruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Bulok Kabupaten Tanggamus tahun
pelajaran 2017/2018 yang terdistribusi
dalam lima kelas dari VIIIA sampai
VIIIE. Sampel penelitian adalah kelas
VIIIB yang dipilih dengan meng-
gunakan teknik purposive sampling.
Sehingga terpilih kelas VIIIB sebagai
kelas eksperimen. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen se-
mu (quasi experiment) dengan desain
penelitian yang digunakan adalah one
group pretest-posttest.
Prosedur penelitian ini dilakukan
dalam tiga tahap, yaitu: tahap persiap-
an, tahap pelaksanaan, dan tahap peng-
olahan data. Teknik pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini
adalah teknik tes. Data yang diperoleh
berupa data kemampuan pemecahan
masalah matematis. Tes diberikan se-
belum dan setelah siswa mengikuti
pembelajaran inkuiri berbasis ethno-
mathematics. Instrumen tes yang di-
gunakan adalah tes berbentuk uraian
yang memuat indikator kamampuan
pemecahan masalah, yaitu: kemam-
puan mengidentifikasi atau memahami
masalah, merencanakan penyelesaian
masalah, menyelesaikan masalah, dan
memeriksa kembali atau menafsirkan
jawaban.
Materi bahasan yang digunakan
saat penelitian adalah materi lingkaran.
Kemudian dilakukan penyusunan kisi-
kisi dan instrumen tes. Instrumen tes
tersebut di ujicoba untuk mendapatkan
instrumen yang baik yang memenuhi
kriteria valid, reliabilitas tinggi atau
sangat tinggi, memiliki daya pembeda
yang baik serta tingkat kesukaran yang
sedang.
Berdasarkan hasil uji validitas isi
yang dilakukan oleh guru mitra,
instrumen tes dinyatakan sesuai de-
ngan kompetensi dasar dan indikator
kemampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa. Selanjutnya dilakukan
pengujian reliabilitas instrumen tes.
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh
Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 6, Nomor 3, Juni 2018, Halaman 297,
ISSN: 2338-1183
koefisien reliabilitas tes kemampuan
awal sebesar 0,95 dan koefisien
reliabilitas tes kemampuan akhir se-
besar 0,87 dimana keduanya memiliki
kriteria reliabilitas sangat tinggi.
Selanjutnya diperoleh daya pem-
beda yang baik pada tes kemampuan
awal dan tes kemampuan akhir.
Masing-masing rentang nilai pada
koefisien daya pembedanya adalah
0,318 sampai dengan 5,06 dan 0,312
sampai dengan 3,64. Tingkat kesu-
karan intrumen tes termasuk pada
kategori sedang dengan rentang nilai
0,448 sampai dengan 0,608 pada tes
kemampuan awal dan rentang nilai
0,351 sampai dengan 0,552 pada tes
kemampuan akhir. Dengan demikian
berdasarkan hasil uji coba tersebut,
maka instrumen tes layak digunakan
untuk mengumpulkan data kemam-
puan pemecahan masalah matematis
siswa.
Setelah data kemampuan peme-
cahan masalah diperoleh, dilakukan
beberapa pengujian yaitu uji
normalitas untuk mengetahui apakah
data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak, uji
hipotesis pada data kemampuan awal
dan akhir pemecahan masalah mate-
matis, dan uji proporsi.
Adapun pengujian normalitas
yang digunakan adalah Uji Kolmo-
gorov Smirnov. Hasil perhitungan pada
data kemampuan awal pemecahan
masalah matematis diperoleh nilai sig
= 0,000 sehingga sig < 0,05 maka 0
ditolak. Artinya data kemampuan awal
pemecahan masalah matematis tidak
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Sedangkan pada data kemam-
puan akhir pemecahan masalah mate-
matis diperoleh sig = 0,131 sehingga
sig > 0,05 maka 0 diterima. Dengan
demikian data kemampuan akhir pe-
mecahan masalah  matematis berasal
dari populasi yang berdistribusi nor-
mal.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data kemampuan pemecahan ma-
salah matematis siswa diperoleh dari
tes kemampuan awal (pretest) dan tes
kemampuan akhir (posstest) sebelum
dan setelah siswa mengikuti pem-
belajaran inkuiri berbasis ethnomathe-
matics. Data kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa disajikan
pada Tabel 1 berikut.

















Setelah melakukan uji normalitas
terhadap data kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa sebelum dan
dan setelah mengikuti pembelajaran
inkuiri berbasis ethnomatehamtics, di-
ketahui bahwa data kemampuan awal
pemecahan masalah matematis tidak
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal, sedangkan data kemampuan
akhir pemecahan masalah matematis
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Data kemampuan awal dan
akhir pemecahan masalah matematis
tersebut adalah data yang berkaitan
(dependen) karena berasal dari sampel
yang sama. Sehingga pada penelitian
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ini, pengujian hipotesis yang dilakukan
adalah uji Wilcoxon.
Setelah dilakukan pengujian hipo-
tesis menggunakan uji Wilcoxon, pada
taraf signifikansi 5% diperoleh sig.(1-
tailed) sebesar 0,000. Karena 0,000 <
0,05 maka 0 ditolak. Artinya ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa setelah mengikuti pem-
belajaran inkuiri berbasis ethnoma-
thematics lebih baik daripada sebelum
mengikuti pembelajaran inkuiri ber-
basis ethnomathematics.
Selanjutnya dilakukan uji proporsi
untuk mengetahui persentase siswa
yang memiliki kemampuan pemecahan
masalah terkategori baik. Hasil per-
hitungan uji proporsi dapat dilihat
pada Tabel 2 berikut.








puan Akhir -3,67 1,64
Terima0
Berdasarkan Tabel 2 diatas, pada taraf
signifikansi 5% diperoleh nilaiℎ < .  Hal ini berarti 0
diterima dan dapat disimpulkan bahwa
proporsi siswa yang memiliki kemam-
puan pemecahan masalah matematis
terkategori baik tidak lebih dari 60%
dari jumlah siswa setelah mengikuti
pembelajaran inkuiri berbasis ethno-
mathematics.
Persentase pencapaian indikator
pemecahan masalah matematis siswa
pada kemampuan awal dan kemam-
puan akhir disajikan pada Tabel 3
berikut.































Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat
diketahui bahwa persentase penca-
paian indikator pemecahan masalah
matematis siswa setelah mengikuti
pembelajaran inkuiri berbasis ethno-
mathematics lebih baik daripada se-
belum mengikuti  pembelajaran inkuiri
berbasis ethnomathematics.
Ditinjau dari pencapaian indikator
kemampuan pemecahan masalah mate-
matis, rata-rata persentase pencapaian
indikator kemampuan pemecahan mas-
alah matematis setelah mengikuti pem-
belajaran inkuiri berbasis ethn-
omathematics lebih tinggi daripada
rata-rata persentase pencapaian indi-
kator kemampuan pemecahan masalah
matematis sebelum mengikuti pem-
belajaran inkuiri berbasis ethnoma-
thematics. Hal ini menunjukkan ada-
nya peningkatan pencapaian indikator
pemecahan masalah matematis siswa
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setelah mengikuti pembelajaran inkuiri
berbasis ethnomathematics.
Peningkatan itu terjadi pada setiap
indikator kemampuan pemecahan mas-
alah matematis. Pada indikator per-
tama yaitu mengidentifikasi atau me-
mahami masalah, mengalami pening-
katan sebesar 18,67%,  indikator kedua
yaitu merencanakan penyelesaian ma-
salah sebesar 21,67%, indikator ketiga
yaitu menyelesaikan masalah sebesar
37,78% dan indikator terakhir yaitu
memeriksa kembali/menafsirkan jawa-
ban sebesar 44,33%. Rata-rata pen-
capaian indikator pemecahan masalah
matematis setelah mengikuti pem-
belajaran inkuiri berbasis ethnoma-
thematics mencapai 53%. Hal ini
menunjukkan bahwa setelah mengikuti
pembelajaran inkuiri berbasis ethno-
mathematics, siswa dapat mening-
katkan kemampuannya dalam meng-
identifikasi dan memahami masalah,
merencanakan penyelesaian masalah,
menuliskan penyelesaikan perma-
salahan dengan baik dan lengkap serta
dapat  menafsirkan solusi dan men-
jawab permasalahan dengan benar dan
sistematis.
Tahapan pada pembelajaran in-
kuiri berbasis ethnomathematics di-
awali dengan pemberian stimulus
berupa permasalahan yang tertuang
pada Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) oleh guru. Permasalahan yang
berikan terkait dengan budaya sekitar.
Pada tahap ini siswa mengidentifikasi
dan merumuskan masalah. Siswa
menuliskan informasi-informasi yang
ada pada pemasalahan yang diberikan.
Sehingga pada tahap ini siswa dapat
memahami permasalahan dengan baik.
Selanjutnya siswa membuat pre-
diksi jawaban dari permasalahan yang
diberikan. Dalam membuat prediksi
jawaban, siswa mengumpulkan data
berupa informasi melalui kegiatan-
kegiatan pada pembelajaran. Data
yang diperoleh tersebut dianalisis
untuk digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan. Meskipun siswa masih
kesulitan dalam mengumpulkan infor-
masi-informasi berdasarkan kegiatan
yang dilakukan dan masih sering salah
dalam membuat prediksi jawaban,
namun hal ini tidak membuat siswa
menyerah dalam menyelesaikan per-
masalahan. Siswa mampu mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan baik.
Tahap akhir siswa membuat ke-
simpulan berdasarkan kegiatan yang
telah dilakukan. Kegiatan yang di-
lakukan siswa pada pembelajaran ini
dapat membantu mengembangkan ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matisnya. Pada saat berdiskusi siswa
dapat saling bertukar informasi dan
pengetahuan yang dimiliki untuk  me-
nyelesaian permasalahan. Hal ini
membuat siswa lebih mandiri dan
bertanggung jawab dalam kelompok
diskusinya. Selain itu, dengan diberi-
kan permasalahan yang berkaitan de-
ngan budaya sekitar siswa dapat me-
ngetahui berbagai kebudayaan yang
ada didaerahnya dengan baik. Se-
hingga dengan perubahan zaman yang
semakin modern ini siswa dapat me-
miliki sikap positif terhadap kebuda-
yaan di lingkungan sekitarnya.
Seperti yang tertuang pada hasil
penelitian Fujiati dan Mastur (2014),
terjadi perubahan sikap siswa terhadap
budaya antara sebelum dan sesudah
penerapan pembelajaran berbasis eth-
nomathematics. Rata-rata persentase
sikap siswa terhadap budaya setelah
mengikuti pembelajaran berbasis eth-
nomathematics mengalami peningkat-
an dibanding sebelum mengikuti




Rata-rata persentase sikap siswa
terhadap budaya yang terkategori
rendah mencapai 0%, kategori sedang
mencapai 13%, kategori tinggi men-
capai 63% dan kategori sangat tinggi
mencapai 23,3%. Terdapat tiga indi-
kator pada kisi-kisi angket yang di-
gunakan untuk mengukur sikap siswa
terhadap budaya, dari ketiga indikator
tersebut peningkatan terbesar adalah
indikator mempercayai dan meng-
hargai budaya lokal yang ada di
lingkungan sekitar.
Selain itu, dalam pembelajaran
inkuiri berbasis ethnomathematics sis-
wa dapat mengembangkan potensi  ya-
ng dimilikinya dan menemukan sendiri
informasi-informasi penting dalam
menyelesaikan permasalahan. Seperti
yang dikemukakan oleh J.J Rousseau
(Lestari dan Yudhanegara, 2017:26-
27) bahwa siswa memiliki  potensi ya-
ng masih terpendam, yaitu potensi ber-
pikir, berperasaan, berkemauan, ber-
keterampilan, berkembang, mencari,
dan menemukan sendiri apa yang di-
perlukannya. Sehingga melalui berba-
gai kegiatan pembelajaran, siswa me-
ngembangkan potensi yang dimiliki-
nya secara mandiri.
Berdasarkan teori naturalisme ini,
siswa tidak perlu banyak diatur dan
diberi sesuatu, biarkan mereka mencari
tahu dan menemukan sendiri. Karena
menurutnya, siswa dapat berkembang
dengan sendirinya. Tugas guru hanya
menyediakan bahan ajar yang menarik
perhatian dan minat siswa, men-
ciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan, memberi motivasi dan
bimbingan sesuai dengan sifat dan
kebutuhan siswa.
Pada penelitian ini ditemukan
beberapa kendala, yaitu pada awal
pembentukan kelompok siswa yang
memiliki kemampuan tinggi tidak mau
berkelompok dengan siswa yang me-
miliki kemampuan rendah, padahal pa-
da penelitian ini diharapkan pada
setiap kelompok terdiri atas siswa
yang memiliki kemampuan yang
heterogen (tinggi, sedang, rendah).
Tujuannya agar siswa dapat saling
bertukar informasi dengan temannya.
Selain itu, saat mengerjakan LK-
PD seharusnya permasalahan yang
diberikan dikerjakan secara berke-
lompok, namun masih ada yang me-
ngerjakan secara individu. Hal ini
terjadi karena siswa tidak terbiasa
belajar secara berkelompok. Padahal
menurut Vygotsky dengan teori kon-
struktivisme menyatakan bahwa bela-
jar akan efektif dan efisien apabila
anak dapat belajar secara koperatif
(bekerjasama) dengan anak-anak lain-
nya.
Menurut Aunurrahman (2009:
185), kebiasaan belajar adalah perilaku
atau perbuatan seseorang yang telah
tertanam dalam waktu yang relatif
lama sehingga memberikan ciri dalam
aktivitas belajar yang dilakukan.
Untuk mengatasi hal tersebut, perlu
proses adaptasi yang cukup agar siswa
dapat terbiasa belajar secara berke-
lompok.
Untuk mengatasi hal tersebut,
guru memberikan arahan dan mem-
bimbing siswa untuk dapat bekerja
sama dengan siswa yang lain dalam
kelompoknya.  Selain itu, guru mem-
berikan teguran apabila masih ada
siswa yag mengerjakan LKPD secara
individu. Sehingga pertemuan selan-
jutnya, siswa mulai merubah cara
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belajarnya dan mulai terbuka dalam
belajar berkelompok.
Selain itu, kendala lain yang
dihadapi adalah setelah menyelesaikan
permasalahan yang disajikan pada
LKPD, suasana kelas menjadi kurang
kondusif. Hal ini disebabkan ada
kelompok yang sudah menyelesaikan
LKPD lebih cepat namun menganggu
kelompok lain yang belum selesai. Se-
hingga guru harus memberi teguran
dan mengondisikan siswa agar ke-
giatan pembelajaran menjadi kondusif
lagi.
Berdasarkan pemaparan di atas,
diketahui bahwa model pembelajaran
inkuiri berbasis ethnomathematics da-
pat mengembangkan kemampuan pe-
mecahan masalah matematis. Karena,
kemampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa setelah mengikut pem-
belajaran inkuiri berbasis ethnoma-
thematics lebih baik daipada sebelum
mengikuti pembelajaran inkuiri berba-
sis ethnomathematics.
Namun, model pembelajaran in-
kuiri berbasis ethnomathematics tidak
efektif terhadap kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa kelas
VIII di SMP Negeri 1 Bulok tang-
gamus, karena persentase siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan mas-
alah matematis setelah mengikuti pem-
belajaran inkuiri berbasis ethnoma-
thematics tidak lebih dari 60%. Jumlah
siswa yang memiliki kemampuan ter-
kategori baik hanya 6 siswa dari 25
siswa. Hal ini terjadi karena kemam-
puan siswa masih tergolong rendah.
Sehingga persentase siswa yang me-
miliki kemampuan pemecahan mas-
alah terkategori baik tidak seperti yang
diharapkan.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran inkuiri  berbasis
ethnomathematics yang diterapkan
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Bulok Kabupaten Tanggamus semester
genap tahun pelajaran 2017/2018 tidak
efektif terhadap kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa. Hal
ini dapat dilihat dari persentase siswa
yang memiliki kemampuan pemecahan
masalah mate-matis terkategori baik
tidak lebih dari 60% dari jumlah siswa
setelah mengikuti model pembelajaran
inkuiri berbasis ethnomathematics.
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